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Ringkasan: Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
berisiko terhadap berbagai masalah kesehatan pada masa awal
kelahiran. Kondisi lingkungan di luar rahim menyebabkan stresor
dan mempengaruhi fungsi fisiologisnya, dan lingkungan dengan
pencahayaan yang kuat dapat menurunkan proses adaptasi bayi.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh intervensi cahaya
intensitas rendah terhadap frekuensi nafas dan saturasi oksigen
bayi BBLR di ruang NICU Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.
Desain penelitian menggunakan kuasi eksperimen pada satu
grup dengan desain pra dan pascates. Total sampel ditentukan
dengan metode kuota pada bulan Maret-September 2020, dan
sejumlah 20 responden. Pengumpulan data dengan pengukuran
frekuensi pernafasan dan saturasi oksigen, sebelum dan sesudah
pemberian cahaya intensitas rendah 10 lux. Setelah intervensi
cahaya intensitas rendah, frekuensi pernafasan 42,9x/menit, dan
saturasi oksigen 95,7%. Hasil uji statistik pada kedua variabel
dengan p value <0,05. Cahaya intensitas rendah 10 lux secara
statistik berhubungan dengan penurunan frekuensi nafas dan
peningkatan saturasi oksigen pada bayi dengan berat badan lahir
kurang.

Kata kunci: Cahaya intensitas rendah, Bayi praterm, Berat badan
lahir kurang, Frekuensi pernafasan, Saturasi oksigen.

Abstract: Babies with Low Birth Weight (LBW) are at risk of
various health problems in the early stages of birth. Environmental
conditions outside the womb cause stressors and affect their
physiological functions, and environments with strong lighting
can reduce the baby's adaptation process. e aim of the study
was to determine the effect of low-intensity light intervention on
the breathing frequency and oxygen saturation of LBW infants in
the NICU room of Bethesda Hospital, Yogyakarta. e research
design used a quasi experiment in one group with pre and post
test designs. e total sample was determined using the quota
method in March-September 2020, and a total of 20 respondents.
Data collection by measuring respiratory frequency and oxygen
saturation, before and aer giving 10 lux low intensity light. Aer
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intervention with low intensity light, respiratory rate was 42.9x/
minute, and oxygen saturation was 95.7%. Statistical test results
on both variables with a p value <0.05. Low light intensity of 10
lux is statistically associated with decreased respiratory rate and
increased oxygen saturation in infants with low birth weight.

Keywords: Low intensity light, Preterm baby, Low birth weight,
Respiratory frequency, Oxygen saturation.

PENDAHULUAN

Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) membutuhkan perawatan
intensif, dan merupakan tantangan dalam perawatan anak. Kelahiran prematur
terus meningkat dari tahun ke tahun (Vogel et al., 2018).

Bayi BBLR tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan segera setelah
dilahirkan, karena kesiapan organ belum matur sehingga tidak mampu untuk
meregulasi stimulus yang mengakibatkan stress. Berbagai risiko kesehatan yang
dihadapinya adalah terjadinya hipertensi (Sutherland et al., 2014), gangguan
hormonal (Möllers et al., 2022), risiko infeksi (Melville & Moss, 2013), dan
inflamasi (Humberg et al., 2020).

Bayi BBLR membutuhkan lingkungan yang sesuai dengan keadaan di
dalam rahim, yang perlu disesuaikan dengan sama seperti ketika berada dalam
kandungan ibu. Respons fisiologis bayi BBLR terhadap lingkungan dengan
stimulus yang kuat meliputi pencahayaan dapat diamati dari perubahan kondisi
tubuh. Respons tersebut meliputi penurunan saturasi oksigen, peningkatan
denyut nadi, dan pernafasan (Lebel et al., 2017). Namun kondisi di NICU dapat
menjadi sumber masalah bagi bayi BBLR, lingkungan yang bising dan cahaya
yang kuat secara terus menerus mempengaruhi adaptasi bayi BBLR, Lai & Bearer
(2008) menyebutkan cahaya, suara, medan elektromagnetik, radiasi, bahan yang
tidak aktif dari pengobatan dan bahan kimia merupakan sumber bahaya yang
potensial untuk bayi yang dirawat di NICU. Padahal lingkungan fisik yang
diantaranya cahaya, suhu, suara, dan radiasi di NICU adalah masalah yang dapat
mempengaruhi perkembangan normal neonates (Hunt, 2011). Frekuensi nafas
dapat menjadi salah satu indikator hemodinamik bayi BBLR.

Penelitian Valizadeh et al. (2017) menunjukkan bahwa lingkungan dengan
cahaya yang redup dapat meningkatkan frekuensi tidur dan lama tidur bayi
BBLR. Bayi yang terpapar cahaya terus menerus membuat hormon melatonin
tidak terbentuk dan menyebabkan pola tidur terganggu, kerja jantung meningkat
sehingga frekuensi nadi dan pernafasan juga akan meningkat, dan berpengaruh
terhadap saturasi oksigen (Guyer et al., 2012). Cahaya dengan intensitas redup
efektif membantu meningkatkan berat badan dan fungsi kardiorespiratori bayi
prematur (Marzouk et al., 2019), namun belum ada hasil penelitian yang
membuktikan keefektifan cahaya redup terhadap frekuensi nafas dan saturasi
oksigen.
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METODE

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen satu grup tanpa kelompok kontrol.
Penelitian dilaksanakan di layanan Neonatal Intensive Care Unit Rumah Sakit
Bathesda Yogyakarta sejak bulan Maret sampai September 2020. Populasi
penelitian ini adalah seluruh bayi yang lahir dengan berat badan kurang
dari 2500 gram di NICU RS Bethesda Yogyakarta sejumlah 66 bayi BBLR.
Pengambilan sampel menggunakan metode quota sampling selama 7 bulan,
dengan kriteria inklusi yaitu orang tua bayi yang setuju bayinya menjadi
responden, usia gestasi 29-37 minggu, kondisi respirasi dan asfiksia yang sudah
stabil, dan kriteria eksklusi adalah bayi dengan fototerapi, pemberian obat
steroid, komplikasi prematuritas, dan gangguan respirasi, sehingga total sampel
sejumlah 20 responden.

Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data

Tahapan penelitian yang dilaksanakan dalam tiga kegiatan utama, prates,
intervensi, dan pascates. Sebelum diberikan intervensi, peneliti mengukur
frekuensi pernapasan dan saturasi oksigen responden, dan diakhir penelitian,
kembali dilakukan pengukuran kedua variabel tersebut. Hasil pengukuran pada
pra dan pascates dicatat dalam lembar observasi.

Intervensi yang diberikan yaitu cahaya intensitas rendah sebesar 10 lux pada
bayi yang berada di inkubator. Inkubator ditutup menggunakan penutup khusus
untuk memastikan bahwa besar intensitas cahaya dalam angka 10 lux selama
12 jam pada malam hari (pukul 19.00-07.00). Pengukuran intensitas cahaya
menggunakan lux meter. Sebagai upaya dalam mengontrol faktor perancu hasil
akhir yang akan diukur, selama pemberian cahaya intensitas rendah, bayi tetap
mendapatkan perawatan rutin. Perawatan rutin ini meliputi pemberian ASI
dan program pengobatan. Peneliti melakukan pengukuran frekuensi pernafasan
dan saturasi oksigen setiap 15 menit selama 1 jam dan diambil reratanya untuk
menghindari faktor luar yang disebabkan perawatan rutin.

Analisis data statistik diuraikan sesuai dengan variabel penelitian yang
dikumpulkan, usia kronologis, jenis kelamin, berat badan lahir, dan cara
persalinan, yang disajikan dalam persentase, data frekuensi pernapasan dan
saturasi oksigen disajikan dalam rerata (mean) sebelum dan setelah intervensi.
Kemudian untuk mengetahui hubungan dari variabel dengan intervensi cahaya
intensitas rendah dilakukan uji statistik Wilcoxon signed-rank test.

Aspek Etik

Penelitian mendapatkan persetujuan etik dari institusi dengan nomor 61/
KEPK-RSB/III/2020. Setiap orang tua responden diberikan penjelasan tentang
intervensi cahaya intensitas rendah, variabel-variabel pengumpulan data, dan
aspek perawatan rutin yang tetap diberikan kepada responden selama penelitian
berlangsung.
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HASIL

Tabel 1
Disktribusi Karakteristik Responden

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.446.g589

Usia kronologis dalam rentan 6-10 hari pada 11 bayi (55%), jenis kelamin
laki-laki dan perempuan berbanding sama, masing-masing 50%, berat badan
responden dalam rentan 1500-2500 gram (95%), dan mayoritas melalui cara
persalinan sectio caesarea (60%) (Tabel 1).

Tabel 2
Analisis Wilcoxon rank-test pada Frekuensi Pernapasan dan Saturasi Oksigen Pra dan Pasca Intervensi

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.446.g590

Rerata frekuensi pernafasan pada pra intervensi adalah 45 x/menit, dan 42,9 x/
menit setelah intervensi cahaya intensitas rendah. Saturasi oksigen pada seluruh
responden, sebelum intervensi 95,7%, dan kemudian 97%. Hasil uji statistik
dengan metode uji Wilcoxon rank-test pada kedua variabel adalah <0,05 (Tabel
2).

PEMBAHASAN

Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian
ini. Intervensi cahaya intensitas rendah sering diistilahkan dengan siklus
pencahayaan. Penelitian Marzouk et al. (2019), menyimpulkan bahwa
protokol pengaturan cahaya (cycled lighting) secara statistik meningkatkan pola
pertambahan berat badan, stabilitas denyut nadi dan saturasi oksigen pada bayi

https://doi.org/10.36990/hijp.v14i2.446.g589
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prematur. Hasil penelitian Vásquez-Ruiz et al. (2014) merekomendasikan siklus
pencahayaan gelap terang untuk perawatan bayi baru lahir di NICU, karena
menguntungkan untuk pertumbuhan berat badan dan lama rawat yang efektif.

Penelitian lainnya (Valizadeh et al., 2017) pada 60 bayi BBLR dengan usia
gestasi 28-32 minggu yang diberikan intervensi cahaya intensitas rendah selama
6 hari dan pengaruhnya terhadap pola tidur dengan nilai uji statistik p-value
0,0001. Pencahayaan menjadi penting bagi bayi, karena hormon yang mengatur
siklus tidur, hormon melatonin sangatlah peka terhadap cahaya. Keterpaparan
terhadap cahaya yang terus menerus meningkatkan risiko terganggunya produksi
hormon melatonin, kerja jantung yang meningkat, dan frekuensi denyut nadi
juga meningkat (Guyer et al., 2012). Penelitian Gayer et al. (2012) menunjukkan
bahwa cahaya intensitas rendah dalam perawatan neonatus mempunyai efek
yang baik terkait dengan perilaku rewel dan menangis pada minggu pertama
kehidupannya.

Kendatipun penelitian lainnya (Lebel et al., 2017) pada 38 bayi BBLR dengan
usia gestasi 28-32 minggu yang dibagi ke dalam 2 kelompok, kelompok yang
diberikan intervensi cahaya 200-225 lux pada siang hari, dan di bawah 20
lux pada malam hari dengan total waktu pemberian selama 24 jam, dan pada
kelompok lainnya diberikan intervensi cahaya di bawah 20 lux selama 24 jam,
dengan hasil tidak terdapat signifikansi pada kestabilan fisiologis dengan skala
SCRIP (yang meliputi nadi, pernafasan dan saturasi) dan level motorik. Namun
Studi kuasi ekperimen Reyhani & Sanadgol (2016) pada 38 bayi preterm yang
dirawat di NICU merekomendasikan cahaya intensitas rendah sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan berat badan bayi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Cahaya intensitas rendah 10 lux secara statistik berhubungan dengan penurunan
frekuensi nafas dan peningkatan saturasi oksigen pada bayi dengan berat badan
lahir kurang.

Kekurangan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelompok observasi tanpa melakukan
perbandingan dengan kelompok kontrol.

Mengakui

Ucapan terima kasih ditujukan untuk Ketua STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta dan Direktur Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.
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